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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Rendahnya angka ketercapaian vaksinasi mengakibatkan pencegahan dan

g:\livi?i};ﬁt((l)\lsaiﬁn 2022) pengendalian covid-19 tidak berjalan dengan selaras. Sehingga mengakibatkan
Direvisi (25 Mei 2022) penyebaran kasus covid-19 tak terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
Diterima (31 Mei 2022) faktor yang berhubungan dengan keinginan masyarakat untuk melakukan

vaksinasi dan media informasi apa yang paling sering digunakan responden terkait
vaksinasi covid-19 .Metode: Penelitian ini merupakan survey analitik dengan
metode cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 174 responden ibu usia 20-

Kata Kunci

35 tahun berdomisil di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan tehnik pengambilan
Bglt(esri’:“;gfn total sampling. Hasil Penelitian menunjukkan tidak ada hubungan keinginan
Covid-19 vaksin dengan riwayat tertular covid-19 p-value (0.082). Terdapat hubungan
Media Informasi antara rasa ingin tahu tentang covid-19 dengan keinginan untuk vaksin p value

0,002. Media paling sering diakses adalah internet dengan proporsi 22%. Faktor
yang berhubungan dengan keinginan ibu usia 20-35 tahun untuk melakukan
vaksinasi adalah keinginan tahuan lebih mendalam tentang Covid-19, terutama
terkait dengan Kesehatan anak, gizi dan kehamilan. Media informasi vaksinasi
yang sering di gunakan atau diakses responden adalah melalui internet, kemudian

disusul video dan informasi dari web tidak ada responden yang mengakses.
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PENDAHULUAN

Penyebaran virus corona covid-19 di dunia belum mereda. Varian terbaru virus covid-19, yaitu varian
Delta merebak dan menyebabkan lonjakan kasus. Berdasarkan data WWordometers, tercatat sudah mencapai
188.563.150 kasus covid-19 di seluruh dunia pada pertengahan Juli. Di Indonesia kasus Covid-19 sangat
menghawatirkan yaitu sebesar 4.198.678 kasus terkonfirmasi (1).

Tingginya angka kasus Covid-19 dipicu oleh banyak hal. Diantaranya yaitu ketidaksiplinan
masyarakat dalam menjalankan protokol Kesehatan, munculnya varian virus yang lebih menular dan
program vaksinasi yang belum terlaksana sepenuhnya. Vaksinasi merupakan salah satu upaya pemrintah
nasional maupun internasional untuk membentuk kekebalan kelompok (Herd Immunity) agar masyarakat
lebih produktif dalam menjalankan kesehariannya (2).

Kekebalan kelompok (Herd Immunity) dan cakupan vaksinasi berkendala pada rasa ragu dan kesalahan
informasi terkait vaksinasi di masyarakat. Rendahnya angka ketercapaian vaksinasi mengakibatkan
pencegahan dan pengendalian covid-19 tidak berjalan dengan selaras. Sehingga mengakibatkan penyebaran
kasus covid-19 tak terkendali. Penerimaan vaksinasi covid-19 masih sangat rendah di masyarakat. Issue dan
polemic terkait vaksin covid-19 menjadi polemic yang banyak menimbulkan pro dan kontra. Disamping itu
faktor informasi, keterpaparan virus covid-19, media edukasi menjadi faktor utama penerimaan vaksinasi
covid-19 (3). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan keinginan
masyarakat untuk melakukan vaksinasi dan media informasi apa yang paling sering digunakan responden

METODE

Peneltian ini merupakan penelitian analitik yang meneliti tentang variabel yang independent dan
variabel dependen. Variabel Independent dalam penelitian ini adalah Riwayat tertular covid-19,
keingintahuan terhadap covid-19, dan variabel dependent dalam penelitian ini adalah keinginan untuk
melaksanakan vaksin. Metode peelitian ini adalah survey dengan pendekatan metode cross sectional. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebesar 174 responden ibu usia 20 sampai dengan 35 tahun yang berdomisil di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode sampling dalam penelitian ini adalah total sampling. Instrumen
menggunakan google form. Di tambahkan rencana hasil analisis data Penelitian ini juga telah mendapatkan
keterangan layak etik (EC) dari Komite etik RSUD Kota Yogyakarta, No.18/KEO/RSUO/V/2021, Tanggal
25 Mei 2021.

HASIL
Tabel 1. Hubungan Keinginan Vaksin dengan Riwayat Tertular Covid-19
Keinginan Vaksin Penyitas P-Value
Penyintas Non-Penyintas
n % N %
Ya 24 80% 133 92,4% 0,082
Tidak 6 20% 11 7,6%
Total 30 100 144 100
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Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan menunjukkan adanya kecenderungan non-penyitas memiliki
keinginan untuk dilakukan vaksinyasi, akan tetapi secara statitik tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan antara penyitas dengan keinginan rensponden untuk melakukan vaksinasi (p=0,082).

45%
31%
O

Efek Samping Efektvitas Keamanan Promil Hamil

Gambar 1. Alasan Responden tidak melakukan Vaksinasi
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa responden memiliki alasan untuk tidak melukukan vaksinasi,
sebagian besar dikarenakan responden memiliki asumsi vasksinasi akan meinumbulkan efek samping

setelah dilakukan vaksinasi (45%).

Tabel 2. Hubungan Keinginan Tahuan tentang Covid-19 dengan Keinginan Vaksin

Ingin tahu tentang Covid-19 P-Value
Keinginan Vaksin Ya Tidak
N % n %
Ya 147 93 10 62,5 0,002
Tidak 11 7 6 37,5
Total 158 100 16 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang ingin mengetahui tentang covid-19
cenderung ingin melakukan vaksinasi (93%). Secara statistik menunjukkan adanya hubungan yang

signifikan keingintahuan mengenai Covid-19 dengan keinginan responden melakukan vaksinasi (p=0,002).

7% 7% 7%

MATERI

m Kehamilan ®m Menstruasi = Kesehatan Anak © Gizi ® Persalinan m KB M Lain-lain

Gambar 2. Materi yang ingin diketahui berhubungan dengan Covid-19
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Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa responden sebagian besar materi yang ingin diketahui
berhubungan dengan Covid-19 adalah mengenai kesehatan anak sedangkan materi yang paling rendah ingin
diketahu responden adalah mengenai Keluarga Berencana (KB), persalinan dan lain-lain yang masing-

masing 7%.

Media Informasi

25%

20% 22%
15%
15%
10%
10%
5%
1% 0% 0%
0%
Presentase
H Radio M Internet H Leaflet WA Grup
H Video ETV B Buku Saku ® Web
H Youtube H Tik tok H Snack Video m Web

Gambar 3. Media Informasi Vaksinasi yang Sering Diakses
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan sebagian besar media informasi vaksinasi yang sering di akses
responden adalah melalui internet (22%) kemudian disusul video (18%) dan informasi dari web tidak ada

responden yang mengakses (0).

PEMBAHASAN

Vaksin merupakan intervensi yang peling efektif untuk mencegah penyebaran penyakit secara global
(4). Hasil dalam penelitian ini tampak bahwa tidak ada hubungan signifikan antara Penyintas dengan
keinginan untuk vaksin. Terlihat dalam tabel hanya 6 penyintas yang tidak ingin melakukan vaksin.
Sedangkan 133 Non-Penyintas (92,4%) ingin melakukan vaksin Covid-19 dengan uji chi square p-value
0,082. Responden yang bersedia melakukan vaksinasi karena selain untuk melindungi diri sendiri juga untuk
melindungi keluarga, serta untuk melindungi komunitas dan ingin Kembali ke kehidupan “normal” sedia
kala. Responden juga percaya bahwa vaksin adalah salah satu pencegahan terbaik untuk terjadinya
keparahan infeksi Covid-19 (5-7). Responden menyadari bahwa mereka dapat menjadi salah satu agen
penyebar virus meskipun tidak menderita covid-19. Meskipun demikian keraguan akan vaksin masih
menjadi masalah dalam distribusi vaksinasi Covid-19. Hasil dalam penelitian ini menggambarkan bahwa
45% responden takut dengan efek samping dan 35% ragu dengan keefektifan dari Vaksinasi Covid-19.
Mereka yang masih belum melakukan vaksinasi memiliki banyak faktor, diantaranya adalah komunitas
yang masih belum percaya keefektifan dari vaksinasi Covid-19. Cepatnya perkembangan dan registrasi
vaksin Covid-19 kurang dari satu tahun menjadi salah satu faktor rendahnya kepercayaan masyarakat
terhadap vaksinasi Covid-19 (8,9).

Promosi Kesehatan sangat perlu dilakukan secara adekuat untuk meningkatkan angka vaksinasi dan
meningkatkan pengetahuan masyarakat pentingnya pencagahan covid-19 khususnya Vaksinasi bagi
kesehatan kedepanya. Baik Kesehatan Ibu dan Anak maupun Kesehatan keluarga dan masyarakat

komunitas(10-12). Semenjak diumumkannya keefektifan dua vaksin yang telah dikembangkan dengan
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cepat yaitu Pfizer dan moderna, banyak berita dan artikel yang tersebar di masyarakat melalui media masa
dan media social (10,13). Hasil dalam penelitian ini terlihat bahwa ada hubungan rasa ingin tahu responden
terhadap keinginan responden melakukan vaksin dengan p-value 0.002. Rasa ingin tahu responden di latar
belakangi karena dampak atau efek dari covid-19 dan Vaksinasi covid-19 untuk Kesehatan mereka sendiri
dan keluarga. Promosi Kesehatan yang berkaitan tentang edukasi covid-19 dan vaksinasi covid-19 sangat
berpengaruh pada keinginan masyarakat untuk melakukan vaksinasi. Oleh karena itu promosi Kesehatan
covid-19 yang berkaitan dengan Riwayat penyakit, Kesehatan ibu dan anak serta Kesehatan keluarga dan
komunitas perlu digalakan secara sinergis dan simultan (14,15). Terlihat dalam grafik 2 materi yang paling
diinginkan adalah tentang Kesehatan Anak sebesar 27 %, gizi 21%, kehamilan 17%, menstruasi 15%.
Media informasi sangat berperan penting dalam berhasilnya promosi Kesehatan (16). Terlihat di
grafik 3 media informasi yang paling sering di akses adalah dengan menggunakan internet, yaitu sebesar
22%, dikuti dengan media lain yaitu video (18%), WA grup (15%), TV (12%). Digitalisasi sering dikaitkan
dengan mudahnya akses informasi dan pengguanaan gadget. Pengunaan smartphone di Indonesia secara
keseluruhan kurang lebih 250 juta penduduk, menjadikan Indonesia menduduki peringkat ke empat sebagai
smartphone user paling aktif (17)(18). Sekitar 33% orang Indonesia setiap hari mengakses internet
menggunakan handphone dan junmlahnya akan terus bertambah, diperkirakan akan meningkat menjadi 36%
pada tahun 2023 (19). Internet adalah media paling potensial dalam membantu menyebarkan informasi
tentang Kesehatan pada masyarakat (20,21). Masyarakat cenderung akan mengikuti hal-hal yang dilakukan
oleh idolanya. Media Televisi (TV) masih menjadi salah satu media efektif untuk menyebarkan informasi
Kesehatan dan protokok Kesehatan serta vaksin yang berkaitan dengan covid-19.
Promosi Kesehatan mengenai covid-19, khususnya vaksinasi harus dilakukan secara adekuat dan
sinergis. Media paling efektif dalam mempromosikan Kesehatan dan edukasi adala melaui internet.
Penelitian lebih jauh harus dilakukan untuk mlihat faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan

melakukan vaksinasi berdasarkan karakteristik responden, dan sosial demografi.

KESIMPULAN

Faktor yang berhubungan dengan keinginan ibu usia 20-35 tahun untuk melakukan vaksinasi adalah
keinginan tahuan lebih mendalam tentang Covid-19, terutama terkait dengan Kesehatan anak, gizi dan
kehamilan. Media informasi vaksinasi yang sering di gunakan atau diakses responden adalah melalui internet,

kemudian disusul video dan informasi dari web tidak ada responden yang mengakses.
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